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Abstrak 
Petani mengolah lahan pertanian menggunakan pestisida yang merupakan bahan 
kimia untuk  meningkatkan produksi hasil tanam. Penggunaan pestisida yang tidak sesuai 
petunjuk dan perilaku petani dalam melakukan menyemprotan tidak sesuai aturan dapat 
membahayakan kesehatan diri petani, konsumen serta lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan tingkat kepatuhan 
penggunaan alat pelindung diri pada petani. 
Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan menggunakan pedoman 
wawancara sebagai instrument penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok 
tani Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang, dengan pengambilan sampel kelompok 
tani “Ngudi Rahayu” di Desa Batur sebanyak 48 petani. Untuk uji statistik menggunakan 
program SPSS dengan uji korelasi Rank Spearman dengan tingkat kesalahan α =0,05.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor kepatuhan menggunakan alat pelindung 
diri terhadap  variabel umur (ρ=0,221), tingkat pendidikan (ρ=0,080), masa kerja 
(ρ=0,169), pengetahuan APD (ρ=0,140), motivasi (ρ=0,168), peran teman (ρ=0,245) 
tidak terdapat hubungan. Sedangkan variabel  ketersediaan APD (ρ=0,009) terdapat 
hubungan.  
Meskipun variabel tingkat pengetahuan, motivasi serta peran teman terhadap 
kepatuhan penggunaan APD tidak terdapat hubungan, namun variabel tersebut penting 
untuk menjadikan budaya petani dalam merasakan pentingnya alat pelindung diri selama 
berada di lahan pertanian. Kepatuhan dalam menggunakan APD merupakan upaya 
promotif petani untuk mengurangi dampak negarif dari pajanan pestisida ke dalam 
tubuhnya. Ketersediaan APD yang lengkap, mudah didapat, serta harga cukup terjangkau 
dapat menjadikan budaya memakai APD pada petani 
 





Farmers cultivate agricultural land using pesticides which are chemicals to increase 
crop production. The use of pesticides that are not in accordance with the instructions and 
behavior of farmers in spraying does not fit the rules can endanger the health of farmers. 
This study aims to analyze factors related to the level of obedience  the use of personal 
protective equipment to farmers. 
The design of this research is cross sectional by using the guidelines of the 
interview as an instrument of research. The population in this study is the farmer group 
Getasan  Semarang District, with sampling of farmer group Ngudi Rahayu  in Batur 
Village as many as 48 farmers.  
Based on the result of the research that the factors of obedience using a personal 
protective equitment against variables: age (ρ = 0,221), education level (ρ = 0,080), 
working period (ρ = 0,169), knowledge of APD (ρ = 0,140), motivation (ρ = 0,168) , The 
role of friend (ρ = 0,245) there is no relationship. While the variable availability of PPE (ρ 
= 0,009) there is a relationship. 
Even though the variables level of knowledge, motivation and the role of friends 
againts obedience with the use of PPE, there are no relationship, however these variables 
are important to make the farmers' culture feel the importance of personal protective 
equipment while on the farm. Obedience in using PPE is an effort to promote farmers to 
reduce the negative effects of pesticide exposure into the body. 
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Pendahuluan 
Meningkatnya jumlah penduduk berdampak pada kebutuhan pangan yang juga 
semakin meningkat, salah satu cara petani meningkatkani hasil tanaman yaitu dengan 
meminimalkan hama yang menyerang tanaman dengan menggunakan obat kimia 
pembasmi hama tanamantseperti pestisida. Di Indonesia pestisida banyak digunakan 
terutama disektor pertanian dan kesehatan masyarakat. Pada sektor pertanian pestisida 
digunakan secara intensif untuk menunjang program pertanian mencukupi kebutuhan 
pangan yang terus berkembang. Sejalan dengan program intensifikasi dan ekstensifikasi, 
pestisida terbukti mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan kesejahteraan 
rakyat, khususnya di bidang pertanian dan kesehatan masyarakat.1 
Penyemprotan pestisida yang tidak sesuai aturan akan mengakibatkan banyak 
dampak, di antarannya dampak kesehatan bagi manusia yaitu terjadinya keracunan pada 
petani itu sendiri. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Jintana Sirivarasai (2009) bahwa 
pajanan pestisida dapat juga menurunkan enzim acetylcholinesterase (AChE) dan BuChE, 
dari hasil penelitian 87,8 % petani mengeluhkan pusing dan 91,1% sakit kepala.2 Dampak 
kesehatan akibat pajanan pestisida dapat menyebabkan penyakit gondok3 serta adanya 
 perubahan pertumbuhan sel pada kelahiran bayi akibat pajanan diazinon dan parathion.4 
Masih terdapat petani yang tidak mengetahui bahwa masuknya pestisida sedikit 
demi sedikit melalui kulit dapat menimbulkan keracunan menahun, sehingga kontak 
dengan pestisida dianggap biasa-biasa saja. Petani menganggap kulit yang terkena 
pestisida pada saat penyimpanan, pengumpulan kemasan dan selesai penyemprotan  
dirasa tidak berbahaya.5,6,7 
Salah satu penyebab terjadinya keracunan akibat pestisida adalah kurangnya 
perhatian petani terhadap kepatuhan penggunaan APD dalam melakukan penyemprotani 
denganm menggunakan pestisida. Penelitian dari Dwi Handojo, menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara lama penyemprotan, frekuensi penyemprotan, penggunaan APD, 
tindakan pestisida dengan kejadian keracunan pestisida.8 Hasil dari penelitian Afriyanto 
tahun 2008, tentang penggunaan APD pada petani penyemproty cabai menunjukan 
bahwa responden tidak menggunaan APD dengan baik sebanyak 50%. Mereka pada 
umumnyas hanya menggunakan tutup kepala, baju lengan panjang dan celana panjang, 
sedangkan responden yang memakai alat pelindung diri secara lengkap hanya 10%. 9 Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani tentang APD sudah sangat baik 
namun pada penerapannya masih terdapat petani yang tidak menggunakannya. 
Desa Batur Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang merupakan salah satu desa 
yang sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Di daerah 
tersebut menghasilkan beberapa tanaman pangan, perkebunan dan kehutanan. Hasil 
Tanaman pangan sawah : padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar. Hasil tanaman buah-buahan : 
alpukat, jambu biji, pisang, nangka, sukun, pete. Hasil tanaman sayur-sayuran bawang 
daun, kentang, kobis, petsai/sawi, wortel, cabe besar, cabe rawit. Tomat, buncis, kembang 
kol, lobak, labu siam, seledri. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor yang 
berhubungan dengan tingkat kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 
petani pengguna pestisida di Desa Batur Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. 
 
 Metode  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional yaitu proses pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang 
bersamaan. Populasi penelitian ini adalah petani hortikultura pengguna pestisida, yang 
termasuk dalam populasi penelitian yaitu kelompok tani di Desa Batur Kecamatan 
 Getasan Kabupaten Semarang berjumlah 48 petani dari kelompok tani Ngundi Rahayu. 
Pada penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu sampel 
yang akan dijadikan sebagai objek penelitian merupakan total dari seluruh populasi yang 
terdapat pada kelompok tani Ngudi Rahayu berjumlah 48 petani. 
Metode pengumpulan data responden mengggunakan teknik wawancara dengan 
menggunakan pedoman wawancara serta pengolahan data dengan program SPSS. Uji 




Desa Batur merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Getasan Kabupaten 
Semarang. Berdasarkan data di Kecamatan pada Tahun 2015, luas wilayah Desa Batur 
tercatat 1.087,28 Ha. Sebagian besar dari wilayah tersebut adalah lahan pertanian, dimana 
terdiri dari lahan tegalan seluas 553,00 Ha. Hasil wawancara pada kelompok tani Ngudi 
Rahayu dapat dilihat pada tabel 1-tabel 6, didapatkan data sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Tingkat pengetahuan petani pengguna pestisida di Desa Batur 
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang Tahun 2017 
No Pertanyaan 
Jawaban TOTAL 
Salah Benar N % 
F % F % 
1. Penggunaan APD mencegah 
terjadinya keracunan saat 
penyemprotan pestisida. 
4 8,3 44 91,7 48 100 
2 Menggunakan baju lengan 
panjang supaya cairan pestisida 
tidak masuk ke kulit. 
- - 48  100 48 100 
3. Masker digunakan petani untuk 
mencegah pestisida terhirup. 
1 2,1 47 97,9 48 100 
4. Pestisida dapat mempengaruhi 
kesehatan mata, jantung, 
paru-paru, perut, hati, lambung, 
usus, otot, otak dan saraf. 
1 2,1 47 97,9 48 100 
5. Tidak diperbolehkan makan dan 
minum pada saat berpaparan 
langsung dengan pestisida. 
1 2,1 47 97,9 48 100 
6. Merokok dapat mengurangi rasa 
jenuh pada saat melakukan 
penyemprotan pestisida. 
28 58,3 20  41,7 48 100 
7. Saat penyemprotan pestisida 
petani menyeka keringat dengan 
menggunakan lengan baju dan 
tangan tanpa mencuci tangan 












 Berdasarkan data tentang deskripsi tingkat pengetahuan bahwa petani tingkat 
pengetahuan tentang tentang apd dan bahaya pestisida mereka cukup paham dan 
memahami. Sedangkan deskripsi tingkat motivasi petadi dalam menggunakan 
pestisida dijelaskan pada tabel 2. 
Tabel 2. Deskripsi tingkat motivasi petani pengguna   pestisida di Desa Batur 
Kabupaten Semarang Tahun 2017 
terlebih dahulu. 
8. Kaca mata digunakan petani 
supaya tidak silau terhadap sinar 
matahari. 
12 25,0 36  75,0 48 100 
9. Melakukan penyemprotan 
selama setengah hari penuh 
supaya cepat selesai. 
22 45,8 26 54,2 48 100 
10. Pestisida disemprotkan dengan 
lawan arah angin supaya 
pestisida menyebar rata dengan 
bantuan angin. 
25 52,1 23 47,9 48 100 
11. Menggunakan pestisida dengan 
jumlah dan jenis yang banyak 
supaya mampu mencegah 
rerumputan tumbuh. 








F % F % F % F % 
1. Bekerja menggunakan APD 
membuat saya lebih aman. 
- - 26 54,2 22 45,8 48 100 
2. Belajar memakai APD butuh 
kesadaran diri sendiri. 
1 2,1 35 72,9 12 25,0 48 100 
3. menggunakan APD walaupun 
tidak ada hukuman  
2 4,2 33 68,8 13 27,1 48 100 
4. Perlu Menyediakan tempat APD 
dirumah agar APD lebih terawat. 
2 4,2 33 68,8 13 27,1 48 100 
5. Saya kurang nyaman jika bekerja 
menggunakan APD. 
33 68,8 13 27,1 2 4,2 48 100 
6. Jika APD yang saya miliki rusak 
saya malas membelinya kembali. 
34 70,8 10 20,8 4 8,3 48 100 
7. Saya merasa APD tidak begitu 
penting untuk dimiliki. 
31 64,6 6 12,5 11 22,9 48 100 
8. Saya bekerja untuk mencari 
uang. 
2 4,2 20 41,7 26 54,2 48 100 
9. Kesehatan menjadi yang utama 
dalam pekerjaan. 
- - 15 31,2 33 68,8 48 100 
10. Keselamatan salah satu bagian 
terpenting dalam bekerja. 
1 2,1 12 25,0 35 72,9 48 100 
 Penelitian yang dilakukan di Desa Batur kelompok tani Ngudi Rahayu 
didapatkan hasil yaitu responden memiliki motivasi yang sangat tinggi 
terhadap keselamatan saat bekerja didapat presentase sebesar (72,9) dengan 
rata-rata menjawab Sangat Setuju, 
 
Tabel 3. Deskripsi responden berdasarkan Peran serta teman kerja petani 
pengguna pestisida di Desa  Kecamatan Getasan Kabupaten 










F % F % F % F % 
1. Teman mengingatkan saya 
untuk menggunakan APD. 
16 33,3 17 35,4 15 31,2 48 100 
2. mencuci semua peralatan 
yang terkena pestisida. 
16 33,3 14 29,2 18 37,5 48 100 
3. teman mengingatkan untuk 
cuci tangan sebelum 
makan. 
11 22,9 10 20,8 27 56,2 48 100 
4. teman saya mengajak saya 
untuk periksa kesehatan 2 
bulan sekali. 
31 64,6 11 22,9 6 12,5 48 100 
5. teman saya mengajak saya 
untuk membeli APD 
bersama. 
21 43,8 20 41,7 6 12,5 48 100 
6. melakukan percakapan 
dengan teman supaya 
suasana kerja tidak 
membosankan. 
25 52,1 18 37,5 5 10,4 48 100 
7. Teman berbagi makanan 


















8. Merokok membuat suasana 
kerja tidak terasa capek. 
37 77,1 9 18,8 2 4,2 48 100 
9.  teman mengajak 
penyemprotan setengah 
hari penuh. 
31 64,6 12 25,0 5 10,4 48 100 
10. mencampurkan 3 jenis 
pestisida yang berbeda 
menjadi 1 campuran. 
14 29,2 22 45,8 12 25,0 48 100 
11. teman mengajak saya 
untuk tidak memakai baju 
saat penyemprotan. 
42 87,5 3 6,2 3 6,2 48 100 
 
 Peran serta teman kerja dalam memotivasi terkait kepatuhan 
menggunakan APD sangat dirasa kurang perannya, mereka mengutamakan 
hasil tanam dibandingkan keselamatan dalam bekerja. 
Tabel 4.  Deskripsi responden berdasarkan ketersediaan APD petani 
pengguna pestisida di Desa  Kecamatan Getasan Kabupaten 





Tidak Iya  
F % F % F % 
1. Dinas Pertanian menyediakan 
APD untuk petani. 
39 81,
2 
9 18,8 48 100 
2. APD dibagikan pada kelompok 
tani sebulan sekali setiap 
pertemuan di kantor desa. 
39 81,
2 
9 18,8 48 100 
3. Kelompok tani menyediakan 




13 27,1 48 100 
4. Banyak penjual perlengkapan 
APD untuk petani di daerah 
sekitar ladang pertanian. 
33 68,
8 
15 31,2 48 100 
5. Dinas pertanian mengganti APD 
yang tidak layak untuk dipakai 
kembali oleh petani. 
41 85,
4 
7 14,6 48 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian 
tidak pernah menyediakan apd. Petani biasanya menggunakan apd seadanya 
seperti dari baju yang tidak terpakai, topi atau caping tanpa memperhatikan 
apd yang dipakai memenuhi standar atau tidak, untuk apd yang biasa 
digunakan diuraikan pada tabel 5. 
 Tabel 5. Deskripsi responden berdasarkan Kepatuhan Penggunaan APD  
petani pengguna pestisida di Desa Batur Kecamatan Getasan 









F % F % F % F % 
1. Menggunakan Masker 6 12,5 12 25,0 30 62,5 48 100 
2. Menggunakan baju 
lengan panjang. 
- - 1 2,1 47 97.9 48 100 
3. Saya memakai sarung 
tangan. 
8 16,7 14 29,2 26 54,2 48 100 
4. Menggunakan celana 
panjang. 
- - 2 4,2 46 95,8 48 100 








F % F % F % F % 
5. Menggunakan Sepatu 
boot. 
1 2,1 7 14,6 40 83,3 48 100 
6. Memakai kaca mata. 40 83,3 2 4,2 6 12,5 48 100 
7. Menggunakan APD 
lengkap yaitu dari atas 
topi, kacamata, masker, 
baju lengan panjang, 
sarung tangan, celana 
panjang, dan sepatu boot. 
19 39,6 21 43,8 8 16,7 48 100 
 
Berdasarkan hasil uji statistik bahwa dari enam variabel yang diujikan hanya 
ketersediaan apd yang terdapat hubungan dengan tingkat kepatuhan 
penggunaan apd. 
Tabel 6. Hasil Uji statistik Faktor yang berhubungan dengan tingkat kepatuhan   

































































Pengetahuan petani dalam menggunakan APD akan mempengaruhi kepatuhan 
dalam menggunaan alat pelindung diri. Pengetahuan merupakan salah satu pada faktor 
enabling yang mempengaruhi perilaku seseorang.10 Persentase pengetahuan yang baik 
tentang menggunakan baju lengan panjang agar cairan pestisida tidak masuk ke kulit  
semua petani menjawab benar pada pernyataan tersebut. Namun masih terdapat 75% 
jawaban petani kurang tepat tentang manfaat penggunaan kaca mata agar tidak silau oleh 
sinar matahari, yang berarti petani tidak mengerti manfaat sebenarnya kacamata untuk 
melindungi cairan masuk kedalam mata saat proses penyemprotan.  
Penelitian ini belum dapat membuktikan pernyataan tersebut bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Kartika Dyah dan Yustinus Denny 
bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan dalam 
menggunakan alat pelindung diri pada petani pengguna pestisida di Wilayah Subak Desa 
Kenderan.11 Tetapi penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian Hastanti yang 
menyatakan bahwa pengetahuan yang baik maupun kurang tidak selalu menyebabkan 
kedisiplinan untuk patuh menggunakan APD saat bekerja.12  Para petani di Desa Batur 
kurang pengetahuan tentang manfaat dari kegunaan APD sehingga mereka tidak 
menyadari pentingnnya penggunaan APD secara lengkap pada saat bekerja, hal ini dapat 
dilihat dari hasil kelengkapan penggunaan APD petani menjawab selalu menggunakan 
APD hanya didapat persentase 16,7%. 
Penelitian ini juga belum dapat membuktikan hubungan antara umur dengan 
tingkat kepatuhan menggunakan APD. Menurut Hasibuan menyatakan bahwa umur 
harus diperhatikan karena akan mempengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan kerja 
dan tanggung jawab seseorang. Karyawan muda mempunyai fisik yang kuat, dinamis, 
kreatif tetapi cepat bosan, kurang bertanggung jawab, cenderung absensi dan 
turn-overnya tinggi. Sebaliknya umur yang umumnya lebih tua kondisi fisiknya kurang 
tetapi bekerja ulet, tanggung jawab besar dan turn-overnya rendah.13 Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Diyah yaitu penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan bermakna antara umur dan kepatuhan tenaga kerja dalam menggunakan 
APD.14  
 Untuk faktor masa kerja dengan tingkat kepatuhan menggunakan APD pada 
penelitian ini juga belum dapat dibuktikan, hal ini sejalan dengan penelitiannya Ahyar 
(2001) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja 
dengan kepatuhan menggunakan APD hidung dan mulut. Semakin lama masa kerja 
tenaga kerja akan membuat pekerja tersebut lebih mengenal kondisi lingkungan tempat 
kerja. Jika tenaga kerja telah mengenal kondisi lingkungan tempat kerja dan bahaya 
pekerjaannya maka tenaga kerja akan patuh menggunakan APD.15 
Menurut McSween mengemukakan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor 
dari activator yang akan mempengaruhi kepatuhan menggunakan APD namun tidak 
menjamin suatu perilaku kepatuhan menggunakan APD akan terbentuk.16 Penelitian yang 
dilakukan di Desa Batur pada kelompok tani Ngudi Rahayu tidak menunjukkan hal 
tersebut bahwa tidak ada hubungan antara motivasi dengan kepatuhan penggunaan APD. 
Menurut Budiono  penggunaan APD merupakan salah satu bentuk dari perilaku 
aman.17 Kepatuhan merupakan salah satu faktor pada komponen behavior dalam teori 
safety triad.  Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Retnani mendukung tidak 
terbuktinya hubungan motivasi dengan kepatuhan menggunakan APD yang merupakan 
salah satu bentuk dari perilaku aman.18 Kesimpulan tersebut bisa saja di dasari karena 
motivasi bukan menjadi faktor utama yang berhubungan dengan kepatuhan tenaga kerja 
seperti hasil wawancara petani di Desa Batur yang memiliki motivasi baik merasa bekerja 
menggunakan apd membuat petani lebih aman saat bekerja tetapi mereka kurang 
memahami kegunaan apd tersebut sehingga mereka kurang patuh dalam memakainya. 
Peran serta teman kerja terhadap tingkat kepatuhan penggunaan apd, pada 
penelitian di Desa Batur tidak ada hubungan. Secara teori bahwa peran teman, ketua 
kelompok tani akan menjadi panutan petani lainnya. Sosok yang menjadi sahabat, 
pemuka/ketua akan menjadi guru bagi yang  lebih, sehingga teman akan membantu 
mempermudah untuk tercipta budaya menggunakan apd.  
Peran serta teman kerja merupakan keberadaan seseorang patner kerja yang 
berpengaruh terhadap perilaku dalam bekerja yaitu menggunakan pestisida dan 
menggunakan kelengkapan alat pelindung diri. Peran serta teman kerja dalam hal ini 
meliputi mengingatkan teman terhadap penggunaan alat pelindung diri, sikap terhadap 
penggunaan pestisida yang di aplikasikan langsung dalam sehari-hari saat bekerja. 
Berdasarkan hasil kuesioner peran teman kerja dalam mengingatkan penggunaan APD 
 mendapat persentase 33,3% menjawab tidak pernah. 
Menurut Notoatmodjo ketersediaan merupakan salah satu pada faktor enabling 
yang mempengaruhi perilaku seseorang.19 Penelitian ini dapat membuktikan hipotesis 
tersebut, berdasarkan penelitian di Desa Batur menunjukkan bahwa hasil yang 
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan APD dengan 
kepatuhan menggunakan APD. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rengganis bahwa meskipun perusahaan telah menyediakan APD secara 
gratis namun tidak cukup membuat tenaga kerja sadar akan pentingnya APD saat bekerja.  
Simpulan 
1. Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai APD dengan tingkat 
kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) nilai ρ value = 0.140. 
2. Tidak ada hubungan antara umur petani dengan tingkat kepatuhan dalam 
menggunakan alat pelindung diri (APD) nilai ρ value = 0,221. 
3. Tidak ada hubungan antara masa kerja pada petani dengan tingkat kepatuhan dalam 
menggunakan alat pelindung diri (APD)  nilai ρ value = 0,169. 
4. Tidak ada hubungan antara motivasi diri untuk menggunakan APD dengan tingkat 
kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) nilai ρ value = 0,168. 
5. Tidak ada hubungan antara peran serta teman kerja mengenai penggunaan APD 
dengan tingkat kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) nilai ρ 
value = 0,245. 
6. Ada hubungan antara ketersediaan APD dengan tingkat kepatuhan dalam 
menggunakan alat pelindung diri (APD) nilai ρ value = 0,009. 
 
Saran 
1. Diharapkan petani dapat meningkatkan pengetahuan tentang apd agar lebih patuh 
dan sadar terhadap manfaat pentingnya penggunaan apd, dengan cara diadakan 
penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian untuk memberikan edukasi kepada 
petani perihal bahaya pestisida dan manfaat penggunaan APD saat penyemprotan 
pestisida. 
2. Penjual pestisida sebaiknya juga menyediakan apd dan menyarankan supaya petani 
menggunakan apd tersebut.  
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